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ABSTRAK

SOFYAN ROSYADI. Kassian Cephas: Fotografer Pribumi Pertama Masa Hindia
Belanda (1845-1912) . Skripsi. Jakarta: Program Studi Pendidikan Sejarah,
Fakultas llmu Sosial, Universitas Negeri Jakarta, 2024.

Penelitian ini membahas tentang Kassian Cephas, fotografer pribumi pertama di
Hindia Belanda pada periode 1845-1912. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan bagaimana teknologi fotografi pertama kali diperkenalkan di
Indonesia dan memahami bagaimana Cephas, mampu menguasai teknologi baru
dan menggunakannya untuk menciptakan karya-karyanya. Penulisan skripsi ini
menggunakan metode sejarah menurut kuntowijoyo yaitu: (1) pemilihan topik, (2)
pengumpulan sumber, (3) verifikasi (kritik Sejarah terhadap keabsahan sumber),
(4) interpretasi, dan (5) penulisan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Cephas
memainkan peran penting dalam memperkenalkan dan memajukan fotografi di
Hindia Belanda. Dia tidak hanya menguasai teknik fotografi yang canggih untuk
masanya, tetapi juga berhasil menerapkannya dalam berbagai konteks, termasuk
dokumentasi kehidupan dan budaya Jawa. Cephas mendapatkan pengakuan baik
dari kraton Yogyakarta maupun pemerintah Belanda, dan karyanya menjadi
dokumen sejarah dan budaya yang penting. Kesimpulan dari penelitian ini adalah
bahwa Kassian Cephas, sebagai fotografer pribumi pertama, telah memberikan
kontribusi signifikan terhadap perkembangan fotografi dan dokumentasi sejarah
dan budaya di Indonesia. Penelitian ini berharap dapat memberikan pemahaman
yang lebih mendalam tentang sejarah fotografi di Indonesia dan peran penting
fotografer pribumi dalam proses tersebut.

Kata Kunci: Kassian Cephas, Fotografi, Hindia Belanda, Budaya Jawa.



ABSTRACT

SOFYAN ROSYADI. Kassian Cephas: The First Indigenous Photographer of the
Dutch East Indies Era (1845-1912). Undergraduate Thesis. Jakarta: Historical
Education Study Program, Faculty of Social Science, State University of Jakarta,
2024.

This study examines the life and work of Kassian Cephas, the first indigenous
photographer in the Dutch East Indies during the period of 1845-1912. The aim of
this research is to describe how photography technology was first introduced in
Indonesia and to understand how Cephas mastered this new technology and used it
to create his works. This thesis employs Kuntowijoyo's historical method, which
consists of: (1) topic selection, (2) source gathering, (3) verification (historical
criticism of source validity), (4) interpretation, and (5) writing. The results of this
study demonstrate that Cephas played a crucial role in introducing and advancing
photography in the Dutch East Indies. He not only mastered advanced photographic
techniques for his time but also successfully applied them in various contexts,
including documenting Javanese life and culture. Cephas gained recognition from
both the Yogyakarta kraton and the Dutch government, and his work became
significant historical and cultural documents. The conclusion of this research is that
Kassian Cephas, as the first indigenous photographer, made significant
contributions to the development of photography and the documentation of history
and culture in Indonesia. This study hopes to provide a deeper understanding of the
history of photography in Indonesia and the important role of indigenous
photographers in the process.

Keywords: Kassian Cephas, Photography, Dutch East Indies, Javanese
Culture.
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Albumen

Bitumen

Blankon

Bromin

Chromo-photographs :

Collotype

Colligation

Colonial gaze

Daguerreotype

DAFTAR ISTILAH

: Kumpulan foto yang menggambarkan kehidupan, budaya,

dan peristiwa penting masa Hindia Belanda dalam bentuk

buku.

. Sebuah jenis aspal alami yang peka terhadap cahaya.

: Penutup kepala tradisional untuk pria dalam budaya Jawa.

Biasanya terbuat dari kain batik dan berbentuk seperti ikat

kepala.

: Cairan berwarna merah-cokelat yang mudah menguap pada

suhu kamar. Bromin sangat reaktif dan banyak digunakan
dalam berbagai aplikasi industri.

Teknik fotografi yang berada di antara lukisan dan
fotografi. Teknik ini memberikan efek tiga dimensi pada

foto.

: Teknik cetak foto lama yang menggunakan gelatin untuk

menciptakan gambar dengan berbagai nada. Teknik ini

populer antara tahun 1870-an dan 1920-an.

: Metode untuk mengatur fakta-fakta menjadi satu kesatuan

melalui interpretasi dan penjelasan.

: Cara pandang yang menggambarkan orang-orang dan

budaya koloni dari perspektif penjajah

: Teknik fotografi pertama yang tersedia untuk publik,

diciptakan oleh Louis Daguerre dan Nicephore Niépce di
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Heliograf

Hermeneutic

Hoofd-ordonnans

KITLV

Lithograf

Naturalisasi

Prancis pada tahun 1834. Teknik ini menghasilkan gambar
pada lempengan perak dan populer digunakan selama tahun

1840-an dan 1850-an.

: Metode pembuatan gambar yang melibatkan pengaruh

sinar matahari terhadap zat kimia yang ada di

permukaannya.

. llmu yang berfokus pada pemahaman dan penafsiran

makna, khususnya dalam konteks teks.

: Peran penting dalam struktur hierarki keraton.

: Koninklijk Instituut voor Taal-, Land- en Volkenkunde atau

Royal Netherlands Institute of Southeast Asian and
Caribbean Studies adalah institut penelitian yang fokus
pada studi tentang Asia Tenggara dan Karibia, khususnya
Indonesia dan Karibia ‘Belanda’. Institusi ini merupakan
bagian dari Royal Netherlands Academy of Arts and

Sciences (KNAW).

: Metode yang menggunakan prinsip ketidakcampuran

antara air dan minyak. Proses ini melibatkan pencetakan
gambar dari permukaan batu litografi atau plat logam yang

halus.

: Proses hukum di mana seseorang yang awalnya bukan

warga negara tertentu berubah status menjadi anggota

masyarakat negaranya
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Obituari

Obscura

Orde Orange-Nassau :

Ordonnans

Photogram

Photographie Instantee :

Staatsblad

Verstehen

: Pengumuman kematian seseorang, seringkali mencakup

ringkasan hidup dan pencapaian mereka.

: Kamera lubang jarum.

Penghargaan dari Belanda untuk orang-orang yang berjasa
bagi masyarakat. Biasanya diberikan setiap tahun pada hari

ulang tahun resmi Monarki.

: Sebuah posisi resmi yang bertugas membawa surat dan

bertindak sebagai perantara dalam menjaga hubungan

dengan Residen dan pejabat lainnya

: Cara membuat foto tanpa kamera, dengan meletakkan

objek langsung pada bahan yang bisa bereaksi terhadap
cahaya.

Istilah dalam bahasa Prancis yang berarti “fotografi
instan”. Ini merujuk pada teknik fotografi di mana gambar

diambil dengan cepat.

: Publikasi resmi yang berisi peraturan dan kebijakan yang

dikeluarkan oleh pemerintah. Istilah ini sering digunakan

pada masa kolonial Belanda di Indonesia.

: Usaha untuk memahami peristiwa, ide, dan tindakan dalam

konteks mereka sendiri, bukan hanya sebagai fakta objektif,
tetapi juga dalam hal bagaimana mereka alami dan

dipahami oleh orang-orang pada waktu itu.
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